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SUMMARY 

ISOLATION OF SECONDARY METABOLITES FROM THE ETHYL 

ASETATE FRACTION OF LABAN (Vitex pinnata) LEAVES AND THE 

CYTOTOXIC TEST AGAINTS Artemia salina 

Amirah Syakirah Nailah: supervised by Dr. Ferlinahayati, M.Si and Prof. 

Hermansyah, S.Si., M.Si., Ph.D. 

Department of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya                                

University 

xv + 69 pages, 7 tables, 25 pictures, 7 attachments 

Vitex pinnata, commonly referred to as laban, belongs to the Lamiaceae 

family. V. pinnata is widely distributed in tropical countries such as Indonesia, 

Brunei, and Malaysia. Literature studies indicate the presence of bioactivity in V. 

pinnata fraction extracts such as anticancer and antioxidant. This study aims to 

isolate secondary metabolite compounds from ethyl acetate fraction of V. pinnata 

leaves and cytotoxic test. Isolation of secondary metabolite compounds was carried 

out by maceration followed by liquid-liquid fractionation using n-hexane and ethyl 

acetate. Separation of ethyl acetate fraction was done by various chromatography 

techniques such as vacuum liquid chromatography, radial chromatography, gravity 

column chromatography and sephadex column chromatography. Structural 

determination of isolated compounds was carried out based on UV and NMR 

spectra data (1H-NMR, 13C-NMR, HSQC dan HMBC). Cytotoxic activity testing 

was carried out by BSLT (Brine Shrimp Lethality Test) method against Artemia 

salina. 

 A total of 5.4 mg of orange-colored solid form was isolated from the ethyl 

acetate fraction of V. pinnata leaves. Based on UV spectrum data, the isolated 

compound is a phenol derivative. NMR spectrum data (1H-NMR, 13C-NMR, HSQC 

dan HMBC) showed that the isolated compound was p-hydroxybenzoic acid. 

Cytotoxicity testing using BSLT against methanol extract, n-hexane and ethyl 

acetate fractions, showed that all three were active cytotoxic with LC50 values of 

484.76 ± 25.59; 333.95 ± 35.98; 275.13 ± 36.45 mg/L, respectively. The isolated 

compound is also cytotoxic active with an LC50 value of 55.33 ± 25.22 mg/L. This 

data shows that V. pinnata leaf plants and isolated compounds have potential as 

anticancer compounds. 

Keywords: Vitex pinnata, phenolic, p-hydroxybenzoic acid, Artemia salina. 

Citations ; 58 (1989-2024) 
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RINGKASAN 

 

ISOLASI SENYAWA METABOLIT SEKUNDER DARI FRAKSI ETIL 

ASETAT DAUN TUMBUHAN LABAN (Vitex pinnata) SERTA UJI 

SITOTOKSIK TERHADAP Artemia salina 

Amirah Syakirah Nailah: dibimbing oleh Dr. Ferlinahayati, M.Si dan Prof. 

Hermansyah, S.Si., M.Si., Ph.D. 

Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya 

xv + 69 halaman, 7 tabel, 25 gambar, 7 lampiran 

 Tumbuhan Vitex pinnata yang biasa disebut sebagai laban termasuk dalam 

famili Lamiaceae. V. pinnata tersebar luas pada negara tropis seperti Indonesia, 

Brunei, dan Malaysia. Studi literatur menunjukkan adanya bioaktivitas pada ekstrak 

fraksi V. pinnata seperti antikanker dan antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengisolasi senyawa metabolit sekunder dari fraksi etil asetat daun tumbuhan V. 

pinnata serta uji sitotoksik. Isolasi senyawa metabolit sekunder dilakukan dengan 

maserasi yang dilanjutkan dengan fraksinasi cair-cair menggunakan n-heksana dan 

etil asetat. Pemisahan terhadap fraksi etil asetat dilakukan dengan berbagai teknik 

kromatografi seperti kromatografi cair vakum, kromatografi radial, kromatografi 

kolom gravitasi dan kromatografi kolom sephadex. Penentuan struktur senyawa 

hasil isolasi dilakukan berdasarkan data spektrum UV dan NMR (1H-NMR, 13C-

NMR, HSQC dan HMBC). Pengujian aktivitas sitotoksik dilakukan dengan metode 

BSLT (Brine Shrimp Lethality Test) terhadap Artemia salina.  

Sebanyak 5,4 mg padatan berwarna oranye telah diisolasi dari fraksi etil 

asetat daun V. pinnata. Berdasarkan data spektrum UV menunjukkan bahwa 

senyawa hasil isolasi adalah turunan fenol. Data spektrum NMR (1H-NMR, 13C 

NMR, HSQC dan HMBC) menunjukkan bahwa senyawa hasil isolasi adalah asam 

p-hidroksibenzoat. Pengujian sitotoksisitas menggunakan BSLT tehadap ekstrak 

metanol, fraksi n-heksana dan etil asetat, menunjukkan bahwa ketiganya aktif 

sitotoksik dengan nilai LC50 berturut-turut sebesar 484,76 ± 25,59; 333,95 ± 35,98; 

275,13 ± 36,45 mg/L. Senyawa hasil isolasi juga bersifat aktif sitotoksik dengan 

nilai LC50 sebesar 55.33 ± 25.22 mg/L. Data ini menunjukkan bahwa tumbuhan 

daun V. pinnata dan senyawa hasil isolasi berpotensi sebagai senyawa antikanker. 

Kata Kunci: Vitex pinnata, fenolik, asam p-hidroksibenzoat, Artemia salina. 

Sitasi ; 58 (1989-2024) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Penggunaan obat tradisional telah menjadi bagian dari budaya Indonesia 

sejak dahulu. Indonesia merupakan negara dengan keanekaragaman hayati yang 

tinggi dengan sumber daya alam yang kaya (Sholikhah, 2016). Vitex pinata L atau 

dikenal laban, halban merupakan salah satu tumbuhan yang digunakan dalam 

pengobatan tradisional di Indonesia. Sebagai obat tradisional, daunnya banyak 

digunakan untuk mengobati luka, demam serta penambah nafsu makan. Kulit 

batangnya dapat menyembuhkan luka dan digunakan sebagai zat pewarna 

sedangkan akarnya dapat digunakan sebagai obat sakit perut (Mastura et al., 2020). 

Nuraskin et al., 2019  melaporkan bahwa rebusan kulit kayu V. pinnata dapat 

menyembuhkan sakit perut dan daunnya dapat digunakan sebagai obat demam serta 

luka. Masyarakat Aceh menggunakan daun halban sebagai obat anti kolesterol, obat 

maag, dan obat tekanan darah tinggi. Masyarakat melayu memanfaatkan daun muda 

V. pinnata sebagai antipiretik dan kulit kayu digunakan dalam mengobati tukak 

lambung (Kamal et al., 2016). Di Brunei, daun muda V. pinnata digunakan untuk 

mengobati hipertensi dan demam. Masyarakat Brunei menkonsumsi teh yang 

terbuat dari akar tumbuhan V. pinnata untuk mengobati sakit punggung dan nyeri 

tubuh (Mastura et al., 2020). 

Kemampuan V. pinnata dalam mengobati berbagai macam penyakit 

disebabkan oleh kandungan  senyawa metabolit sekunder yang terkandung di dalam 

V. pinnata. Studi literatur menunjukkan bahwa tumbuhan V. pinnata mengandung  

berbagai senyawa metabolit sekunder diantaranya fenolik sederhana, 

fenilpropanoid, flavonoid, terpenoid, tanin dan steroid (Nuraskin et al., 2020). 

Beberapa senyawa yang telah berhasil diisolasi dari V. pinnata diantaranya senyawa 

4-hidroksi metilbenzoat yang termasuk ke dalam golongan fenolik sederhana 

(Mastura et al., 2016), coniferol yang termasuk golongan fenolpropanoid, vitexin 

dan 5-hidroksi-3,3’,4’,7-tetrametoksiflavonol yang masuk ke dalam golongan 

flavonoid (Thenmozhi et al., 2016). Studi literatur menunjukkan bahwa senyawa 

yang terdapat pada V. pinnata memiliki aktivitas antikanker seperti vitexin terhadap 
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sel MCF-7 dengan nilai CTC50 sebesar 28,75 μg/mL (Thenmozhi et al., 2016), dan 

coniferol dengan aktivitas antikanker terhadap sel KKU-213 dan KKU-100 dengan 

nilai IC50 berturut-turut sebesar 268,27 ± 18,61 dan 151,03 ± 24,99 µg/mL 

(Promraksa et al., 2021). Skrinning awal yang mudah dan sederhana untuk senyawa 

antikanker adalah pengujian BSLT (Brine Shrimp Lethality Test) (Susilowati, 2017). 

Ekstrak etanol dari buah V. pinnata dilaporkan aktif sitotoksik terhadap larva udang 

dengan nilai LC50 600,6 mg/L (Rasyid et al., 2022). Pengujian sitotoksik terhadap 

ekstrak metanol kulit kayu V. pinnata mempunyai LC50 sebesar 177 ppm terhadap 

larva udang (Rinaldi dkk, 2016). Kedua pengujian tersebut menunjukkan potensi 

sitotoksik dari tumbuhan V. pinnata.  

Berdasarkan studi literatur belum ditemukan laporan mengenai aktivitas 

sitotoksik terhadap ekstrak maupun fraksi bagian daun tumbuhan V. pinnata. Studi 

pendahuluan menggunakan KLT (kromatografi lapis tipis) menunjukkan bahwa 

terdapatnya beberapa noda yang berpendar di bawah lampu UV maupun yang 

muncul setelah disemprot serium sulfat, mengindikasikan adanya senyawa fenolik 

maupun nonfenolik dari tumbuhan V. pinnata. Oleh karena itu, dilakukan uji 

aktivitas sitotoksik bagian daun V. pinnata dan isolasi senyawa metabolit sekunder 

yang terkandung pada fraksi etil asetat daun V. pinnata. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Senyawa metabolit sekunder apa yang terkandung pada fraksi etil asetat 

daun V. pinnata dan  bagaimana struktur senyawa hasil isolasinya? 

2. Bagaimana aktivitas sitotoksik yang terdapat dapat pada ekstrak, fraksi 

dan senyawa hasil isolasi daun V. pinnata? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Isolasi senyawa metabolit sekunder fraksi etil asetat V. pinnata dan 

menentukan struktur senyawa dari senyawa hasil isolasi menggunakan 

spektroskopi UV dan NMR (1H, 13C, HSQC dan HMBC). 

2. Menentukan aktivitas sitotoksik ekstrak, fraksi dan senyawa hasil isolasi 

dari daun V.  pinnata dengan menggunakan metode BSLT (Brine Shrimp 

Lethallity Test). 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan 

mengenai senyawa serta struktur senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada 

daun V. pinnata. Serta aktivitas sitotoksik dari ekstrak, fraksi dan senyawa hasil 

isolasi yang terdapat pada daun V. pinnata agar dapat mengetahui potensi antikanker 

dari tumbuhan tersebut. 
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